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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan bentuk-bentuk kontribusi ilmu psikologi dan sosiologi dalam perilaku organisasi serta implikasinya terhadap pengelolaan lembaga pendidikan Islam. Metodologi yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (library research)  yang berbasis pada penelitian kualitatif, dan dilaksanakan dengan menggunakan literatur (kepustakaan), baik berupa buku, catatan, maupun laporan hasil penelitian terdahulu sebagai sumber data penulisan. Adapun analisis data menggunakan dua prosedur, yaitu analisis deskriptif dan analisis isi (content analysis). Hasil penelitian menemukan bahwa ilmu psikologi dan sosiologi yang berasal dari rumpun ilmu-ilmu sosial memiliki kontribusi penting dalam perilaku organisasi. Ilmu psikologi menyumbangkan beberapa hal, di antaranya adalah motivasi, keefektifan kepemimpinan dan stres kerja, sedangkan ilmu sosiologi memberikan sumbangan dalam hal dinamika kelompok, tim kerja, komunikasi, kekuasaan, konflik dan perilaku antar kelompok. Implikasinya terhadap pengelolaan lembaga pendidikan Islam sebagai wujud dari organisasi sangatlah jelas, baik implikasi pengelolaan pada madrasah, pondok pesantren maupun sekolah Islam.

PROLOG

Perilaku organisasi merupakan suatu studi yang menyangkut aspek-aspek tingkah laku manusia dalam organisasi atau suatu kelompok tertentu. Di dalamnya terdapat interaksi dan hubungan yang saling mempengaruhi, baik pengaruh organisasi terhadap manusia ataupun sebaliknya, pengaruh manusia terhadap organisasi, yang kesemuanya bertujuan secara praktis, yakni untuk mengarahkan perilaku manusia pada upaya-upaya pencapaian tujuan, yang dalam hal ini adalah tujuan organisasi. Sebagai studi yang mengkaji tentang aspek perilaku, maka dalam prosesnya memerlukan banyak disiplin ilmu, terutama yang berangkat dari ilmu-ilmu dasar. Menurut Robbins (2003), perilaku organisasi merupakan ilmu terapan yang dibangun dengan dukungan sejumlah disiplin ilmu, seperti psikologi, sosiologi, psikologi sosial, antropologi, dan ilmu politik. 
Kajian perilaku organisasi tidak hanya terbatas pada organisasi-organisasi yang umum dikenal sebagai organisasi atau perusahaan, tetapi juga organisasi yang berwujud dalam bentuk kelembagaan, seperti lembaga pendidikan Islam. Lembaga pendidikan Islam yang berjalan di atas prinsip-prinsip organisasi  merupakan salah satu bentuk implementasi dari usaha sosialisasi dan implementasi nilai-nilai yang menjadi tujuan dari pendidikan Islam.

Studi tentang perilaku organisasi yang dikaji dari sudut pandang sumbangan ilmu psikologi dan sosiologi serta implikasinya terhadap pengelolaan lembaga pendidikan Islam, merupakan salah satu fokus yang menarik untuk dibahas. Hal ini disebabkan oleh beberapa sebab, di antarnya adalah: Pertama,  psikologi dan sosiologi merupakan dua disiplin ilmu yang terdapat dalam rumpun ilmu-ilmu sosial. Sebagai disiplin ilmu yang termasuk dalam kategori ini, maka psikologi dan sosiologi pada dasarnya sangat berhubungan erat dengan praktek keorganisasi yang sesungguhnya juga tidak lepas dari dimensi-dimensi sosial. Seiring dengan pesatnya perkembangan zaman, menjadikan pertumbuhan ilmu pengetahuan juga semakin kompleks, tak terkecuali juga ilmu psikologi dan sosiologi. Kedua ilmu tersebut tidak bisa lagi dipandang secara sederhana, karena telah banyak melahirkan disiplin-disiplin ilmu yang serumpun lainnya, namun berbeda wilayah kajiannya. Untuk itu diperlukan adanya penggalian mengenai kontribusi ilmu psikologi dan sosiologi dalam perilaku organisasi, agar nampak jelas kedudukan dan fungsi dari kedua disiplin ilmu tersebut.

Kedua, perilaku organisasi sangat terkait erat dengan aktivitas pendidikan (Islam) dan melibatkan banyak pihak yang sehari-harinya bergelut dengan dunia keorganisasian, khususnya organisasi pendidikan Islam. Pelaksanan pendidikan Islam yang dilakukan melalui lembaga pendidikan, seperti sekolah, madrasah, pesantren dan sebagainya, selalu dihadapkan pada banyak persoalan. Tidak sedikit persoalan yang muncul karena disebabkan oleh perilaku orang-orang yang berada dalam wadah organisasi tersebut, sehingga diperlukan adanya penggalian konsep yang dapat memperjelas implikasi perilaku organisasi yang didukung di antaranya oleh ilmu psikologi dan sosiologi untuk mengelola lembaga pendidikan Islam. Dengan adanya kejelasan hal ini, diharapkan praktek pengelolaan lembaga pendidikan Islam dapat melakukan beberapa hal, di antaranya: (1) meminimalisir segala bentuk permasalahan yang sering dihadapi dalam aktivitas lembaga/organisasi yang dijalankan; (2) meningkatkan kinerja lembaga/organisasi pendidikan Islam untuk mencapai tujuannya secara lebih maksimal. 

Psikologi dan Sosiologi sebagai Rumpun dari Ilmu-Ilmu Dasar

Jika dikembalikan pada rumpun ilmu-ilmu dasar yang sudah berkembang sampai saat ini, setidaknya ada tiga kelompok besar ilmu pengetahuan, yaitu Ilmu Alam (natural science), Ilmu Sosial (sosial science) dan Humaniora. Ilmu alam merupakan pengetahuan yang mengkaji tentang gejala-gejala di alam semesta (termasuk di muka bumi ini), sehingga terbentuk konsep dan prinsip. Ilmu alam terdiri atas beberapa disiplin ilmu dasar, yaitu fisika, biologi, kimia dan matematika. Sedangkan Ilmu sosial merupakan suatu pengetahuan yang menela’ah masalah-masalah sosial yang timbul dan berkembang, yang diwujudkan dengan menggunakan pengertian-pengertian yang berasal dari berbagai bidang pengetahuan dalam ilmu-ilmu sosial. Di antara ilmu-ilmu dasar yang termasuk dalam kelompok ilmu sosial adalah psikologi, sosiologi, antropologi dan geografi (Hartomo & Aziz, 2006; Maskoeri Jasin, 2008). Adapun ilmu humaniora adalah ilmu pengetahuan yang bertujuan untuk membuat manusia menjadi lebih manusiawi, dalam arti membuat manusia lebih berbudaya. Rumpun ilmu yang termasuk dalam kelompok humaniora, di antaranya adalah filsafat, hukum, sejarah, teologi, filologi, bahasa dan sastra (Sugiharto, ed, 2008).

Pada dasarnya, setiap ilmuwan dari masa ke masa tidak memiliki kesepakatan yang sama mengenai pembagian rumpun ilmu-ilmu dasar tersebut. Karena terdapat beberapa disiplin ilmu yang bisa jadi beririsan dan memiliki kedekatan dengan kelompok lainnya. Seperti ilmu budaya misalnya, umumnya dikategorikan sebagai bagian dari humaniora, tapi di lain sisi kadang dikategorikan sebagai rumpun ilmu-ilmu sosial. Namun terlepas dari itu semua, ketiga kelompok besar ilmu-ilmu dasar tersebut, seiring dengan berkembangnya kehidupan manusia dan semakin kompleksnya tuntutan serta kebutuhan di berbagai lapangan kehidupan manusia, menyebabkan disiplin ilmu tersebut pun semakin berkembang. Tidak hanya muncul ilmu-ilmu baru yang belum dikenal sebelumnya, tetapi juga terjadi perkembangan atau perluasan dari ilmu-ilmu yang sudah ada. 

Tanpa bermaksud mengenyampingkan disiplin ilmu lain yang juga memiliki hubungan dengan perilaku organisasi, baik yang berasal dari rumpun ilmu sosial, ilmu alam maupun humaniora, disiplin ilmu psikologi dan sosiologi menjadi titik tekan dalam kajian ini. Karena sebagaimana diketahui bahwa perilaku organisasi merupakan ilmu terapan yang dibangun dengan dukungan sejumlah disiplin ilmu, seperti psikologi, sosiologi, psikologi sosial, antropologi, dan ilmu politik. Dalam hal ini, disiplin ilmu psikologi dan sosiologi merupakan ilmu yang menjadi landasan utama dari kajian tentang perilaku organisasi. Untuk itu, sangat perlu dipahami secara mendalam mengenai kedua disiplin ilmu tersebut, sehingga dapat ditarik kontribusinya terhadap perilaku organisasi.

Secara definitif, psikologi merupakan ilmu pengetahuan yang berusaha mengukur, menjelaskan, dan mengubah perilaku manusia. Menurut Richard Mayer, psikologi merupakan analisis mengenai proses mental dan struktur daya ingat untuk memahami perilaku manusia. Crow & Crow menyatakan bahwa Pschycology is the study of human behavior and human relationship, yang intinya mempelajari tentang tingkah laku manusia dan interaksi manusia dengan dunia sekitarnya (http://edukasi.kompasiana.com), sedangkan Singgih Dirgagunarsa (1978) secara lebih sederhana mengartikan psikologi sebagai ilmu yang mempelajari tingkah laku manusia. 

Dari beberapa pengertian tentang psikologi di atas, dapat disimpulkan bahwa psikologi adalah ilmu yang mempelajari makhluk hidup (terutama manusia) yang berupa mental dan jiwa untuk memahami perilakunya dalam kaitannya dengan lingkungan. Sebagai disiplin ilmu yang termasuk rumpun dari ilmu-ilmu sosial, psikologi juga telah berkembang dan melahirkan beberapa bentuk studi, seperti psikologi perkembangan, psikologi sosial, psikologi kepribadian, psikologi kognitif, dan lainnya.

Adapun sosiologi, menurut Jhonson dalam The Blackwell Dictionary of Sosiology merupakan ilmu yang mempelajari tentang kehidupan dan perilaku, terutama dalam kaitannya dengan suatu sistem sosial dan bagaimana sistem tersebut mempengaruhi orang dan bagaimana pula orang yang terlibat di dalamnya mempengaruhi sistem tersebut. Emile Durkheim yang dikenal sebagai Bapak Sosiologi Modern mendefinisikan sosiologi adalah ilmu yang mempelajari fakta-fakta sosial, yakni fakta yang mengandung cara bertindak, berpikir, berperasaan yang berada di luar individu di mana fakta-fakta tersebut memiliki kekuatan untuk mengendalikan individu (http://organisasi.org).

Dari penjelasan di atas secara umum dapat disimpulkan bahwa sosiologi merupakan disiplin ilmu yang mempelajari hubungan manusia dengan sesamanya, termasuk sistem sosial di mana individu-individu mengisi peran-peran mereka. Objeknya adalah masyarakat dalam berhubungan dan juga proses yang dihasilkan dari hubungan tersebut, sedangkan tujuan dari ilmu sosiologi adalah untuk meningkatkan kemampuan seseorang untuk menyesuaikan diri atau beradaptasi dengan lingkungan sosialnya. Ilmu sosiologi juga mengalami berbagai perkembangan dan telah melahirkan beberapa disiplin ilmu lainnya.

Perilaku Organisasi dan Lembaga Pendidikan Islam

Perilaku organisasi merupakan ilmu tentang perilaku tiap individu dan kelompok serta pengaruh individu dan kelompok terhadap organisasi. Perilaku organisasi juga dikenal sebagai studi tentang organisasi. Studi ini adalah sebuah bidang tela’ah akademik khusus yang mempelajari organisasi dengan memanfaatkan metode-metode dari ekonomi, sosiologi, ilmu politik, antropologi dan psikologi. Disiplin-disiplin lain yang terkait dengan studi ini adalah studi tentang sumber daya manusia dan psikologi industri serta perilaku organisasi (Tyson & Jackson, 1992).  Dalam bahasa yang lebih spesifik, perilaku organisasi adalah studi-studi yang menyangkut aspek-aspek tingkah laku manusia dalam suatu organisasi, atau kelompok tertentu, yang mencakup pembahasan tentang aspek yang ditimbulkan dari pengaruh organisasi terhadap manusia yang bekerja di dalamnya, juga aspek yang ditimbulkan dari pengaruh manusia terhadap organisasi dimana mereka berada, dengan tujuan untuk memperlancar upaya pencapaian tujuan organisasi.
Tujuan kajian perilaku organisasi pada dasarnya ada tiga, yaitu menjelaskan, meramalkan, dan mengendalikan perilaku manusia. Menjelaskan, berarti kajian perilaku organisasi berupaya mengetahui faktor-faktor penyebab perilaku seseorang atau kelompok. Penjelasan terhadap suatu fenomena dalam manajemen merupakan hal penting karena membantu para pemimpin dalam melakukan sasaran lain, yaitu mengendalikan situasi penyebab perilaku individu atau kelompok kerja tersebut. Meramalkan berarti perilaku organisasi membantu memprediksi kejadian organisasi di masa mendatang. Pengetahuan terhadap faktor-faktor penyebab munculnya perilaku individu atau kelompok membantu manajer meramalkan akibat-akibat dari suatu program atau kebijakan organisasi, sedangkan mengendalikan mengandung arti bahwa perilaku organisasi menawarkan berbagai strategi dalam mengarahkan perilaku individu atau kelompok (Robbins, 2002).

Secara umum, perilaku organisasi memiliki dua fokus perhatian, yaitu: Pertama, perilaku organisasi merupakan suatu bidang studi yang mempelajari dampak perorangan, kelompok, dan struktur pada perilaku dalam organisasi dengan maksud menerapkan pengetahuan tentang hal-hal tersebut demi peningkatan keefektifan organisasi (Robbins, 2003). Kedua, perilaku organisasi sebagai kajian antardisiplin ilmu yang diarahkan untuk mempelajari sikap, perilaku, dan kinerja individu dalam organisasi (Daft, 2000). Sebagai suatu kajian antardisiplin, perilaku organisasi menggunakan konsep dan teori dari disiplin ilmu seperti psikologi, sosiologi, antropologi, ekonomi, pendidikan dan juga manajemen serta disiplin ilmu lainnya. Konsep dan teori-teori tersebut penting artinya dalam membantu manajer memahami perilaku manusia dalam organisasi.

Organisasi sendiri merupakan sekumpulan dari beberapa atau banyak orang yang saling berhubungan untuk mencapai tujuan. Sebagai sebuah perkumpulan, dalam perjalanannya sudah tentu tidak bisa lepas dari berbagai dinamika perbedaan dan perilaku dari orang-orang yang berada di dalamnya. Dalam perjalanannya, pembahasan tentang perilaku organisasi semakin meluas ke berbagai bidang kehidupan manusia, termasuk dalam dunia pendidikan, khususnya pendidikan Islam. Wujud organisasi dalam pendidikan Islam, setidaknya dapat dilihat dari eksistensi lembaga-lembaga pendidikan Islam yang sedikit banyak telah banyak memberikan sumbangan pada usaha mencerdaskan kehidupan bangsa, terutama dalam konteks bangsa Indonesia. Untuk memahami konsep dari lembaga pendidikan Islam, maka perlu dipahami terlebih dahulu makna dari pendidikan Islam itu sendiri. 

Secara normatif dan konseptual, terdapat beberapa definisi pendidikan Islam dari para ahli. Menurut Hasan Langgulung (1993: 62), pendidikan Islam merupakan suatu proses spiritual, akhlak, intelektual dan sosial untuk membimbing manusia sekaligus memberikan kepada mereka nilai-nilai, prinsip-prinsip dan teladan ideal dalam kehidupan, dengan tujuan untuk memperoleh kebahagiaan hidup dunia dan akhirat. Ahmad D. Marimba (1986: 23-24) mengartikan pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam. Kepribadian utama menurut ukuran Islam disebut kepribadian Muslim, yaitu kepribadian yang memiliki nilai-nilai agama Islam dan bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Pengertian lebih bersifat praktis dan aplikatif dari pendidikan Islam dapat dipahami dari pendapat Muhaimin (2009: 3-4) yang menyebutkan bahwa pendidikan Islam setidaknya memiliki dua substansi, yakni: Pertama, pendidikan Islam adalah aktivitas pendidikan yang didirikan atau diselenggarakan dengan niat dan tujuan untuk mengejawantahkan ajaran dan nilai-nilai Islam. Dalam prakteknya di Indonesia terdiri atas beberapa jenis, di antaranya adalah: (1) Pondok Pesantren atau Madrasah Diniyah; (2) PAUD/RA, BA, TA, Madrasah dan perguruan tinggi Islam yang bernaung di bawah Kementrian Agama; (3) PAUD/RA, BA, TA, Madrasah dan perguruan tinggi yang berada di bawah naungan yayasan atau organisasi Islam; (4) Pelajaran agama Islam di sekolah/madrasah/perguruan tinggi; dan (5) pendidikan Islam dalam keluarga atau di tempat-tempat ibadah serta forum-forum kajian atau majelis keislaman.

Kedua, pendidikan Islam adalah sistem pendidikan yang dikembangkan dari dan dijiwai oleh ajaran serta nilai-nilai Islam, di antaranya mencakup: (1) pendidik/guru/dosen, kepala madrasah/sekolah atau pimpinan perguruan tinggi dan/atau tenaga kependidikan lainnya yang melakukan dan mengembangkan aktivitas kependidikan dengan dilandasi semangat ajaran dan nilai-nilai Islam; (2) komponen-komponen pendidikan lainnya, seperti tujuan, materi/bahan ajar, alat/media/sumber belajar, metode, evaluasi, lingkungan/konteks, manajemen, dan lain-lain yang didasari nilai-nilai Islam.

Dari beberapa definisi tentang pendidikan Islam, baik yang bersifat normatif maupun praktis di atas, maka dapat ditegaskan bahwa lembaga pendidikan Islam merupakan wujud implementasi dari pelaksanaan pendidikan Islam yang didasarkan pada nilai-nilai fundamental Islam. Apalagi jika dikaitkan dengan konteks kebutuhan terhadap adanya perkembangan dan kemajuan zaman dengan segala tuntutannya, mengharuskan pendidikan Islam harus dilaksanakan secara konkrit melalui sarana kelembagaan (organisasi), sehingga tujuan dari internalisasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan masyarakat (umat Islam) dapat dilakukan.

Metode Penelitian

Tulisan ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) yang memusatkan perhatian pada isu-isu penting seputar kontribusi ilmu psikologi dan sosiologi dalam perilaku organisasi serta implikasinya terhadap pengelolaan lembaga pendidikan Islam. Penelitian kepustakaan merupakan studi yang dilaksanakan dengan menggunakan literatur (kepustakaan), baik berupa buku, catatan, maupun laporan hasil penelitian dari penelitian terdahulu (M. Iqbal Hasan, 2002: 11). Secara metodologi, penelitian kepustakaan termasuk dalam metode penelitian kualitatif yang berangkat dari aliran filsafat fenomenologi. Menurut Smith, Thorpe dan Lowe (2003), pendekatan fenomenologis biasa disebut dengan konstruksionisme sosial. Peneliti tidak hanya mengumpulkan fakta-fakta dan mengetahui frekuensi fenomena, tetapi juga untuk menemukan apa dan bagaimana realitas itu. Penelitian kualitatif berusaha mengkonstruksi realitas dan memahami maknanya, sehingga penelitian kualitatif biasanya sangat memperhatikan proses, peristiwa dan otentisitas. Dengan demikian, hal yang umum dilakukan peneliti adalah berkutat dengan analisa tematik (Jary & Jary, 1991: 513). 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan mengidentifikasi wacana dari buku-buku, makalah atau artikel, majalah, jurnal, web (internet) atau informasi lainnya untuk mencari hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, dan lain sebagainya, yang berkaitan dengan kontribusi ilmu psikologi dan sosial dalam perilaku organisasi serta implikasinya terhadap pengelolaan lembaga pendidikan Islam. Untuk analisis data, penulis menggunakan dua prosedur, yaitu: 

1. Analisis deskriptif, yakni usaha pengumpulan dan menyusun data, kemudian menganalisis data tersebut (Surachman, 1990: 139). Dalam analisis deskriptif,  data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka (Meleong, 2007). Dengan demikian, laporan/tulisan penulis akan berisi kutipan-kutipan data dan pengolahan data untuk memberi gambaran penyajian. 

2. Analisis isi (content analysis), yang ditujukan pada proses analisis isi pada data deskriptif. Menurut Burhan Bungin (207: 231-232), analisis isi adalah tekhnik penelitian untuk membuat inferensi-inferensi yang dapat ditiru (replicable) dan keshahihan data dengan memperhatikan konteksnya. 

Kontribusi Ilmu Psikologi dan Sosiologi dalam Perilaku Organisasi

Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya bahwa psikologi dan sosiologi merupakan dua disiplin ilmu yang terdapat dalam rumpun ilmu-ilmu sosial. Sebagai disiplin ilmu yang termasuk dalam kategori ini, maka psikologi dan sosiologi pada dasarnya sangat berhubungan erat dengan praktek keorganisasian yang sesungguhnya juga tidak lepas dari dimensi-dimensi sosial. Untuk memahami secara baik bentuk-bentuk kontribusi dari kedua disiplin ilmu tersebut dalam perilaku organisasi, maka kajian yang mendalam perlu dilakukan.
Kontribusi Ilmu Psikologi

Menurut Arismunandar dan Ardhana (1998), kontribusi terpenting psikologi terhadap perilaku organisasi terutama berkaitan dengan tiga hal, di antaranya adalah: motivasi, keefektifan kepemimpinan, dan stres kerja. Dalam konteks motivasi, menurut Sutikno dalam http://bruderfic.or.id.html, motivasi berpangkal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai daya penggerak yang ada di dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi tercapainya suatu tujuan. Bahkan motif dapat diartikan sebagai suatu kondisi intern (kesiapsiagaan). Arismunandar (2009: 5) menyebutkan bahwa motivasi berkaitan dengan kebutuhan-kebutuhan yang menggerakkan individu. Dalam bidang pendidikan, motivasi menjadi kajian yang lebih kompleks karena berkaitan dengan beragamnya status manusia di dalamnya, seperti guru, siswa, kepala sekolah, dan personil lainnya. Karena itu, kajian motivasi juga memunculkan dua aspek kajian berikutnya, yaitu  motivasi belajar dan motivasi kerja.

Dalam aspek motivasi kerja, salah unsur organisasi yang berpengaruh adalah terkait dengan metode kepemimpinan yang dijalankan. Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Rasouli dan  Haghighi (2011: 156-157) ditemukan bahwa ada korelasi yang kuat antara gaya (metode) kepemimpinan terhadap motivasi staf/karyawan. Gaya kepemimpinan yang berorientasi hubungan, memiliki kelebihan untuk meningkatkan motivasi karyawan dibanding gaya kepemimpinan yang berorientasi tugas. Begitupun dalam aspek motivasi belajar, maka pasti ada pihak-pihak lain yang harus memberikan stimulus agar muncul motivasi dari dalam diri seseorang. 

Berkenaan dengan keefektifan pemimpin dan kepemimpinan, banyak literatur yang telah memperkaya kajian perilaku organisasi. Secara definitif, kepemimpinan merupakan proses mempengaruhi individu atau kelompok agar secara sadar dan secara harmonis bekerja untuk mencapai tujuan organisasi. Kata “sadar” menunjukkan bahwa kepemimpinan didasarkan oleh kerelaan dan bukan paksaan. Hal ini berbeda dengan kekuasaan yang diterima sebagai suatu keterpaksaan (Arismunandar dan Ardhana, 1998). 
Di antara fungsi seorang pemimpin dalam kepemimpinannya adalah untuk memastikan seluruh tugas dan kewajiban dalam organisasi dapat dilaksanakan dengan baik. Namun demikian, bukan berarti seorang pemimpin hanya berusaha mengejar target tujuan, tanpa memperhatikan kondisi disekitarnya, termasuk bawahannya. Di sinilah pentingnya perilaku kepemimpinan yang efektif, yakni pemimpin yang mampu menyeimbangkan antara tujuan organisasi yang terkait dengan tugas-tugas kerja dengan kondisi sumber daya organisasi yang terkait dengan dukungan untuk memperkuat kerja organisasi (Winardi, 1990).

Berkenaan dengan perilaku kepemimpinan yang efektif, di dalamnya terkait pula dengan strategi kepemimpinan. Teori kepemimpinan perilaku yang digagas oleh Hersey & Blanchard (1982) memandang bahwa kepemimpinan yang efektif (yang mendorong kinerja bawahan) adalah kepemimpinan yang memperhatikan dua aspek secara bersamaan, yakni orientasi terhadap tugas dan orientasi terhadap manusia. Orientasi terhadap tugas melahirkan kepemimpinan yang memiliki visi dan tugas yang jelas, serta sistem komunikasi yang permanen. Orientasi terhadap manusia melahirkan kepemimpinan kesejawatan; kemauan pemimpin mendengarkan suara hati bawahan, memanusiakan bawahan dan mendorong partisipasi bawahan dalam berbagai aspek kehidupan organisasi. Banyak bukti menunjukkan bahwa penerapan kepemimpinan partisipatif meningkatkan komitmen bawahan terhadap tugas dan pada gilirannya meningkatkan kinerja mereka. Dengan demikian, kepemimpinan yang juga memperhatikan aspek-aspek kejiwaan menjadi penting dalam proses kerja organisasi.

Adapun kontribusi psikologi terhadap perilaku organisasi dalam hal stres kerja, menurut Cox & Ferguson (1991) terutama dalam menjelaskan konsep stres kerja yang didasarkan pada tiga pendekatan dalam mengkaji stres, yaitu: pendekatan fisiologik, pendekatan stimulus, dan pendekatan psikologik. Menurut Robbins (1990), istilah stres kerja digunakan untuk menunjukkan keadaan tertekan yang dialami individu yang disebabkan oleh kondisi atau situasi tertentu yang terjadi di lingkungan kerjanya. Istilah itu membedakannya dengan jenis stres hidup lainnya yang bersumber dari lingkungan keluarga dan lingkungan sosial.
Kontribusi Ilmu Sosiologi

Kontribusi penting ilmu sosiologi terhadap perilaku organisasi adalah kajian tentang dinamika kelompok, tim kerja, komunikasi, kekuasaan, konflik, dan perilaku antar kelompok (Arismunandar, 2009). Terkait dengan dinamika kelompok, di dalam terminologi ini jelas menggambarkan semua hal atau proses yang terjadi dalam kelompok akibat adanya interaksi individu-individu yang ada dalam kelompok itu. Fritz Heider dalam Teori Keseimbangan-nya (Balanced Theory) menerangkan bahwa individu-individu sebagai bagian dari struktur sosial cenderung untuk menjalin hubungan satu sama lain. Salah satu cara bagaimana suatu kelompok dapat berhubungan adalah dengan menjalin komunikasi secara terbuka (Maddux, 1991).

Dari kajian tentang dinamika kelompok, ditemukan pula sejumlah dalil yang membantu memahami perilaku manusia dalam organisasi. Dalil-dalil tersebut di antaranya sebagaimana yang dikemukakan oleh Shaw (1976) dalam beberapa domain kajian dinamika kelompok. Dalam kaitan antara individu dan kelompok, terdapat beberapa dalil penting, antara lain: (1) kelompok biasanya menghasilkan pemecahan masalah lebih banyak dan lebih baik dibanding individu, dan (2) kelompok belajar lebih cepat dibandingkan individu. Melalui penjelasan ini setidaknya dapat ditangkap bahwa dinamika kelompok yang dihasilkan dari proses interaksi dan komunikasi sosial dapat membantu kinerja organisasi, sehingga menjadi lebih dinamis dalam setiap aktivitasnya.

Dari perspektif sosiologi, selain dinamika kelompok, kajian tentang tim kerja juga banyak mendapat perhatian. Tim kerja didefinisikan sebagai kelompok formal yang terdiri dari individu-individu yang saling bekerja sama dan memiliki saling ketergantungan satu sama lain untuk mencapai tujuan. Kerja sama dan saling ketergantungan menyiratkan bahwa individu-individu dalam tim boleh memiliki keahlian dan kemampuan secara individu, tetapi pada akhirnya kemampuan dan keahlian itu memberi sumbangan kepada hasil kelompok. Melalui kerjasama dapat dilakukan saling berbagi pengetahuan serta ketrampilan dan dengan itu sebuah tim mampu menyelesaikan tugas secara efektif, ketimbang dilakukan oleh seorang individu (Arismunandar, 2009).

Dari perspektif sosiologi pula, konflik dalam organisasi dapat dipahami. Konflik merupakan fenomena alamiah yang tidak terhindarkan dalam organisasi. Sumber daya organisasi yang terbatas, saluran komunikasi yang tidak lancar, dan kepentingan-kepentingan pribadi maupun kelompok yang dominan merupakan penyebab umum terjadinya konflik dalam masyarakat dan juga dalam organisasi. Menurut Robbins (2003), dari perspektif interaksionis, konflik dipandang baik dengan alasan bahwa kelompok yang koperatif, tenang, damai dan harmonis cenderung menjadi statis, apatis dan tidak tanggap terhadap kebutuhan akan perubahan dan inovasi. Karena itu, menurut Owens (1991) dengan pola diagnostik dan pendekatan manjemen yang efektif, konflik tidak hanya dapat diminimalkan tetapi juga dapat meningkatkan produktivitas organisasi. Namun demikian, konflik bisa menjadi disfunctional manakala orang-orang mengalihkan energi dari pencapaian tujuan dan kinerja (Daft dan Steers, 1986). Dalam berbagai kasus konflik, apalagi konflik fisik, sejumlah energi menjadi korban. Dengan demikian, konflik seharusnya dapat dikelola agar tidak menjadi “bom waktu” yang dapat menghancurkan banyak hal.

Selanjutnya, sosiologi juga menyumbangkan pemahaman tentang kekuasaan dan perilaku antar kelompok. Fairholm (2009) mendefinisikan kekuasaan sebagai kemampuan individu untuk memperoleh tujuannya saat berhubungan dengan orang lain, bahkan ketika dihadapkan pada penolakan mereka. Fairholm lalu merinci sejumlah gagasan penting dalam penggunaan kekuasaan secara sistematik. Kesimpulannya, yang membuat pengguna kekuasaan bisa melakukan persaingan dengan orang lain adalah kapasitas personal dan esensi dari kekuasaan adalah kendali atas perilaku orang lain.

Adapun perilaku antar kelompok merupakan respon-respon anggota kelompok terhadap struktur sosial kelompok dan norma yang diadopsinya. Ketika sebuah kelompok memasuki dunia organisasi, maka karakteristik yang dibawanya adalah kemampuan, kepercayaan pribadi, pengharapan kebutuhan, dan pengalaman masa lalunya (Hersey & Blanchard, 1982). Suatu kelompok yang terdiri dari atas kumpulan individu, maka pemahaman atas perilaku individu dan kelompok atau perilaku organisasi harus dikelola dengan baik, betapapun tingginya kompleksitas yang ada padanya. Sebab pada akhirnya, karya atau tujuan organisasi itu tercapai melalui manusia secara individu atau pun kolektifitas kelompok, baik oleh dirinya sendiri maupun dengan bantuan teknologi.
Implikasi Ilmu Psikologi dan Sosiologi dalam Perilaku Organisasi Terhadap Pengelolaan Lembaga Pendidikan Islam

Berangkat dari bentuk-bentuk kontribusi penting yang telah diberikan ilmu psikologi dan sosiologi dalam kajian dan praktek perilaku organisasi, maka implikasinya terhadap pengelolaan lembaga pendidikan Islam (di Indonesia) sangatlah jelas. Di antara implikasi yang dapat ditemukan adalah: Pertama,  kontribusi penting psikologi berupa motivasi, keefektifan kepemimpinan, dan stres kerja merupakan di antara aspek persoalan yang mendasar yang dihadapi oleh para pengelola lembaga pendidikan Islam. Dalam kaitannya dengan motivasi, pemahaman tentang motivasi ini erat kaitannya dengan timbulnya suatu kecenderungan untuk berbuat sesuatu guna mencapai tujuan. Ada hubungan yang kuat antara kebutuhan motivasi, perbuatan atau tingkah laku, tujuan dan kepuasan, karena setiap perubahan senantiasa berkat adanya dorongan motivasi (Robbins & Coulter, 2007: 127). 

Salah satu bentuk motivasi dalam upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan di lembaga pendidikan Islam adalah dengan mendorong motivasi kerja guru untuk meningkatkan kualitasnya. Upaya yang dapat dilakukan, yakni dengan memberikan penghargaan kepada setiap kegiatan positif yang dilakukan oleh guru. Hal lain yang tidak kalah pentingnya adalah memperhatikan kesejahteraan guru terutama yang berkaitan dengan upaya memenuhi kebutuhan primer, sekunder atau kebutuhan tersier bila memungkinkan. Peningkatan mutu pendidikan juga terkait erat dengan sikap dan pandangan siswa dalam belajar Oleh karena itu, siswa juga perlu diberikan motivasi agar kualitas dirinya tetap terjaga. Pemberian motivasi kepada siswa dapat dilakukan dengan senantiasa menghargai setiap prestasi siswa atau lain sebagainya (Marmo & Supriyatno, 2008).

Terkait dengan keefektifan kepemimpinan, secara umum beberapa hasil penelitian menunjukkan hubungan yang signifikan antara kepemimpinan pendidikan yang efektif dengan sekolah yang efektif (Marmo & Supriyatno, 2008). Madrasah sebagai salah satu bagian sistem pendidikan Nasional tentu memerlukan perhatian dan pengelolaan secara serius. Karena itu, kepemimpinan madrasah ke depan dengan perubahan masyarakat yang semakin cepat dan terbuka menuntut kemampuan yang lebih kreatif, inovatif dan dinamis. Kepala madrasah yang sekedar bergaya menunggu dan terlalu berpegang pada aturan-aturan birokratis dan berfikir secara struktural dan tidak berani melakukan inovasi untuk menyesuaikan tuntutan masyarakatnya, akan ditinggalkan oleh peminatnya (Abuddin Nata, 2008).

Pemimpin lembaga pendidikan Islam, khususnya di lingkungan pesantren dan madrasah merupakan motivator, event organizer, bahkan penentu arah kebijakan sekolah dan madrasah yang akan menentukan bagaimana tujuan-tujuan pendidikan pada umumnya direalisasikan. Untuk mewujudkan hal tersebut, maka kepala sekolah yang efektif adalah kepala sekolah/madrasah yang memenuhi kriteria sebagai berikut : (1) Mampu memberdayakan guru-guru untuk melaksanakan proses pembelajaran dengan baik, lancar dan produktif; (2) Dapat menyelesaikan tugas dan pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan; (3) Mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat, sehingga dapat melibatkan mereka secara aktif dalam rangka mewujutkan tujuan sekolah/madrasah dan pendidikan; (4) Berhasil menerapkan prinsip kepemimpinan yang sesuai dengan tingkat kedewasaan guru dan pengawai lain di sekolah/madrasah; (5) Bekerja dengan Tim manajemen; (6) Berhasil mewujudkan tujuan sekolah/madrasah secara produktif sesuai dengan ketentuan yang telah ditentukan (E. Mulyasa, 2004: 126).

Di lingkungan pondok pesantren, kepala sekolah yang diasumsikan dengan sebutan direktur atau kyai, merupakan salah satu komponen pendidikan yang paling berperan dalam melaksanakan dan meningkatkan kualitas pendidikan. Ditinjau dari tugas dan tanggung jawabnya, lebih ditekankan pada kompetensi manajerial dan kepemimpinan pendidikan. Sebagai manajer sekaligus pemimpin pendidikan, dalam mengelola lembaga pendidikan yang dipimpinnya, kepala sekolah/kyai harus: (1) Membina kerja sama yang harmonis dengan stafnya; (2) Membantu para guru untuk memahami kurikulum; (3) Membina hubungan yang baik antara sekolah dengan masyarakat; dan (4) Menyelenggarakan pendidikan dan membinanya (E. Mulyasa, 2004: 24). 

Berkenaan dengan stres kerja dan konflik (implikasi sosial), dalam kegiatan organisasi, seperti lembaga pendidikan Islam, komponen-komponen yang ada di dalamnya sangat mungkin untuk mengalami stress dan terjadi konflik. Menurut Anwar Abu Mangku Negara (2009: 155,157), stres kerja adalah perasaan tertekan yang dialami karyawan dalam menghadapi pekerjaan, sedangkan konflik adalah segala macam interaksi pertentangan atau antagonistik antara dua atau lebih pihak. Untuk itu perlu diusahakan penanganannya melalui beberapa upaya, di antaranya adalah (1) dengan memperjelas tugas masing-masing komponen lembaga pendidikan yang sesuai dengan job discription. Dengan tugas yang jelas setiap komponen lembaga akan berusaha semaksimal mungkin menuntaskan tugas dan tidak mengerjakan tugas milik temannya. Sering kali terjadi konflik karena salah pengertian akan tugas masing-masing komponen. Begitupun seorang guru yang terlalu banyak menerima beban akan mengalami stres, sehingga bisa berakses pada kinerja lembaga; (2) memberikan penjelasan kepada setiap komponen lembaga untuk bekerja dengan hati-hati, dan meminta saran kepada teman kerja atau kepala Madarasah apabila terjadi permasalahan yang menyangkut lembaga (http://mpippsuinmaliki.blogspot.com).

Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Arismunandar (2003) tentang fenomena stres kerja guru, telah ditemukan hal-hal sebagai berikut: (1) Sumber-sumber stres kerja yang seringkali dihadapi guru adalah: (a) potongan gaji, (b) kenaikan pangkat/jabatan yang tertunda, (c) siswa yang berperilaku buruk, (d) konflik dengan personil lain, (e) lingkungan sekolah yang terlalu bising, dan (f) kurangnya motivasi, perhatian, dan respon siswa terhadap pelajaran; (2) Stres kerja berpengaruh terhadap kinerja guru. Pengaruh stres kerja tersebut terjadi dalam mekanisme berikut: stres kerja yang berada pada level sedang dapat meningkatkan kinerja individu; (3) Individu yang lebih muda, wanita, memiliki perilaku tipe A, individu yang memiliki dukungan sosial rendah, dan individu yang memiliki lokus kendali eksternal mengalami stres lebih tinggi dibanding mereka yang berusia tua, pria, individu tipe B, yang memiliki dukungan sosial tinggi, dan yang memiliki lokus kendali internal.

Kedua,  ilmu sosiologi memberikan sumbangan dalam perilaku organisasi, seperti kajian tentang dinamika kelompok, tim kerja, komunikasi, kekuasaan, konflik, dan perilaku antar kelompok. Kesemua aspek tersebut juga sangat jelas implikasinya dalam pengelolaan lembaga pendidikan Islam. Berkenaan dengan implikasi dinamika kelompok dalam pengelolaan kelembagaan, hal ini dapat dilihat dari sikap lembaga pendidikan Islam, terutama pesantren dalam menghadapi perubahan sistem pendidikan.

Adapun  sikap  pesantren tersebut dapat dikelompokkan, sebagai berikut: (a) Pondok pesantren yang menolak sistem baru dan tetap mempertahankan sistem tradisionalnya; (b) Pondok pesantren yang  mempertahankan  sistem  tradisionalnya,  dan  memasukkan sistem baru dalam bentuk sekolah yang bercorak klasikal, seperti Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah, dan Institut/Sekolah  Tinggi;  (c)  Pondok  pesantren  yang  tetap mengajarkan  kitab  klasik,  namun  di  lingkungan  pondok menyelenggarakan  sekolah  umum,  seperti  SD,  SMP,  SMA  dan Universitas (Atmaturida, 2001: 28). Dengan bentuk yang berbeda-beda, menjadikan sistem pengelolaan di lingkungan internal pesantren yang dilakukan oleh setiap kelompok pun berbeda-beda.

Berikutnya adalah mengenai kerjasama tim dan komunikasi, di mana kerjasama tim dan komunikasi yang baik merupakan unsur yang sangat penting diperhatikan dalam pengelolaan lembaga pendidikan Islam. Dalam konsep Manajemen Mutu Terpadu (Total Quality Management), Tim adalah sekelompok orang yang bekerja secara bersama-sama dan memiliki tujuan bersama, yaitu untuk memberikan kepuasan kepada seluruh satakeholders. Kerja tim dalam sebuah organisasi merupakan komponen penting dalam TQM, mengingat kerja tim akan meningkatkan kepercayaan diri, komunikasi dan mengembangkan kemandirian. Kerjasama tim dalam menangani proyek perbaikan atau pengembangan mutu pendidikan merupakan salah satu bagian dari pemberdayaan (empowerment) pegawai dan kelompok kerjanya dengan pemberian tanggungjawab yang lebih besar. Eksistensi kerjasama dalam sebuah lembaga pendidikan sebagai modal utama dalam meraih mutu dan kepuasan stakeholders melalui proses perbaikan mutu secara berkesinambungan (Edward Sallis, 2006; Hidayati, 2005).

Di dalam mengelola lembaga pendidikan Islam, juga tidak bisa dilepaskan dari unsur kekuasaan dan perilaku antar kelompok. Kekuasaan identik dengan kepemimpinan dan perilaku kelompok-kelompok yang dipimpin. Sebagaimana diketahui bahwa kepemimpinan merupakan suatu aktifitas untuk mempengaruhi perilaku orang lain agar mereka mau diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu (Daft & Steers, 1986: 403). Disini dapat ditangkap suatu pemahaman bahwa jika seseorang telah mulai berkeinginan untuk mempengaruhi perilaku orang lain, maka kegiatan kepemimpinan itu telah dimulai. Pengaruh dan kekuasaan dari seseorang pemimpin dalam hal ini mulai nampak relevansinya. 
EPILOG
Dari uraian singkat mengenai kontribusi ilmu psikologi dan sosial dalam perilaku organisasi serta implikasinya terhadap pengelolaan lembaga pendidikan Islam di atas, maka dapat disimpulkan beberapa hal, sebagai berikut:

1. Studi tentang kontribusi ilmu psikologi dan sosiologi dalam perilaku organisasi serta implikasinya terhadap pengelolaan lembaga pendidikan Islam, penting dikaji karena beberapa sebab, di antarnya adalah: (a)  psikologi dan sosiologi sebagai disiplin ilmu dalam rumpun ilmu-ilmu sosial pada dasarnya sangat berhubungan erat dengan perilaku organisasi yang juga tidak lepas dari dimensi-dimensi sosial. Karena kompleksnya perkembangan kedua ilmu tersebut, sehingga diperlukan adanya penggalian lebih dalam mengenai kontribusi ilmu psikologi dan sosiologi, agar nampak jelas kedudukan dan fungsi dari kedua disiplin ilmu tersebut dalam kajian keorganisasian; (b) perilaku organisasi sangat terkait erat dengan aktivitas pendidikan (Islam) dan melibatkan banyak pihak yang sehari-harinya bergelut dengan dunia keorganisasian di bidang pendidikan Islam. Untuk itu, diperlukan adanya penggalian konsep yang dapat memperjelas implikasi perilaku organisasi yang didukung di antaranya oleh ilmu psikologi dan sosiologi untuk mengelola lembaga pendidikan Islam.
2. Kontribusi penting ilmu psikologi terhadap perilaku organisasi, di antaranya adalah motivasi, keefektifan kepemimpinan dan stres kerja, sedangkan ilmu sosiologi memberikan sumbangan, seperti kajian tentang dinamika kelompok, tim kerja, komunikasi, kekuasaan, konflik, dan perilaku antar kelompok. 

3. Berangkat dari bentuk-bentuk kontribusi penting yang telah diberikan ilmu psikologi dan sosiologi dalam kajian dan praktek perilaku organisasi, maka implikasinya terhadap pengelolaan lembaga pendidikan Islam (di Indonesia) dapat dilihat dalam praktek/pelaksanaan pendidikan, baik di Madrasah, Pesantren maupun sekolah-sekolah Islam lainnya. 
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